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Abstrak
 

Pencemaran dan kerusakan sungai yang terjadi, baik di Indonesia maupun Selandia Baru telah mencapai

titik krisis yang memerlukan kebijakan hukum yang inovatif. Di Selandia Baru, Sungai Whanganui melalui

Undang-Undang Te Awa Tupua 2017 ditetapkan sebagai subjek hukum. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode hukum normatif-empiris untuk menganalisis konsep pengakuan Sungai Whanganui

sebagai subjek hukum di Selandia Baru dan untuk mengevaluasi penanganan pencemaran air pasca

pengakuan subjek hukum pada Sungai Whanganui. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menelaah

potensi pengakuan subjek hukum pada sungai di Indonesia, baik dari segi perumusan undang-undang

maupun penerapannya sebagai langkah menuju penanganan pencemaran sungai yang lebih efektif di masa

depan. Sungai Whanganui diakui dalam UU Te Awa Tupua 2017 sebagai subjek hukum penuh yang

menyandang hak dan kewajiban, serta memiliki wali yang terdiri dari satu orang wakil suku asli MÄori dan

satu orang wakil perwakilan negara bagian. Pengakuan hukum terhadap Sungai Whanganui telah

menunjukkan dampak positif dalam penanganan pencemaran air. Dengan adanya pengakuan subjek hukum

pada sungai di Indonesia dapat berpotensi memberikan sejumlah manfaat bagi penanganan pencemaran

sungai, seperti memberikan perlindungan hukum yang lebih kuat dan mendorong tanggung jawab

lingkungan yang lebih besar. Akan tetapi, pengakuan ini juga menimbulkan sejumlah tantangan dalam teori

hukum dan implementasinya, seperti menentukan mekanisme pengakuan subjek hukum, mengatur

kewajiban dan hak yang melekat pada sungai, serta memastikan kepatuhan dan penegakan hukum yang

efektif.

......The pollution and damage to rivers, both in Indonesia and New Zealand have reached a crisis point that

requires innovative legal policies. In New Zealand, the Whanganui River has been legally recognized as a

legal subject subject through the Te Awa Tupua Act 2017. This research utilizes a normative-empirical legal

method to analyze the concept of recognizing the Whanganui River as a legal subject in New Zealand and to

evaluate the post-recognition measures taken to address water pollution in the river. Additionally, this study

aims to explore the potential recognition of rivers as legal subjects in Indonesia, focusing on the formulation

and implementation of laws as a step towards more effective river pollution management in the future. The

Whanganui River is acknowledged under the Te Awa Tupua Act 2017 as a full legal subject with rights and

responsibilities, and it is represented by a legal guardian comprising a representative from the indigenous

MÄori tribe and a representative from the state government. The legal recognition of the Whanganui River

has demonstrated positive impacts in addressing water pollution. The recognition of rivers as legal subjects

in Indonesia has the potential to provide several benefits for river pollution management, including stronger

legal protection and promoting greater environmental responsibility. However, this recognition also presents

various challenges in legal theory and its implementation, such as determining mechanisms for legal subject

recognition, regulating the rights and obligations inherent to rivers, and ensuring effective legal compliance
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and law enforcement.


